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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Untuk menciptakan desain interior restoran yang tidak hanya 

ramah lingkungan, namun juga baik dalam hal ekonomi dan sosial bisa 

menggunakan pendekatan sustainable design. Selain meningkatkan 

karakter dari restoran itu sendiri, dan pendekatan ini juga dapat 

menginspirasi masyarakat tentang memanfaatkan sumber daya alam secara 

optimal, bertanggung jawab, tidak merusak lingkungan dan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Konsep “evolution from destruction” yang diangkat dalam 

perancangan The Manglung View & Resto diharapkan dapat 

menanggulangi dari kendala kekeringan yang sering terjadi di 

Gunungkidul. Penerapan bambu dan rotan sebagai material alami yang 

memiliki potensi luarbiasa, digabungkan dengan penerapkan limbah 

batang pohon yang tidak terpakai, diolah, lalu dipress atau disatukan 

dengan resin sebagai material buatan yang menjadikan pengingat bencana 

kekeringan, menciptakan jenis ekspresi visual yang baru dari tema 

Evergreen. 

B. SARAN 

Perancangan ini juga diharapkan mampu memberikan energi baru 

untuk menekan kekuatan digital agar pengunjung dapat merasakan 

keindahan alam yang sebenarnya dan dapat melestarikan lingkungan yang 

sehat saat ini maupun di masa mendatang.  
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